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PENGEMBANGAN IPTEK

Pancasila sebagai ideologi negara merupakan kristalisasi nilai-nilai budaya dan agama dari
bangsa Indonesia. Pancasila sebagai ideologi bangsa Indonesia mengakomodir seluruh
aktivitas kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara demikian juga dengan aktivitas

ilmiah.

Oleh karena itu, perumusan Pancasila sebagai paradigma ilmu bagi aktivitas ilmiah di

Indonesia merupakan sesuatu yang bersifat niscaya.

Berdasarkan hasil pengamatan dalam jurnal ini diperoleh beberapa hasil temuan dan

pembahasan yaitu sebagai berikut.
1. Konsep Dasar Nilai Pancasila Sebagai Pengembangan IImu
Nilai-nilai Pancasila meliputi:

(1) nilai dasar (intrinsik), merupakan pokok yang tidak terikat waktu dan tempat dan bersifat
abstrak, mencakup cita-cita, tujuan dan tatanan dasar yang telah ditetapkan oleh the

founding fathers.

(i1) nilai instrumental, merupakan penjabaran nilai dasar sebagai arahan kinerja untuk waktu

dan kondisi tertentu.
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(ii1) nilai praktis, merupakan interaksi antara nilai instrumental dengan situasi kongkrit
tempat dan situasi tertentu, bersifat dinamis demi tegaknya nilai instrumental dan
menjamin nilai dasar tetap relevan dengan permaslahan utama yang dihadapi

masyarakat sesuai dengan zamannya.

2. Pancasila Sebagai Sumber Nilai dan Moral dalam Pengembangan Ilmu Pengetahuan dan

Teknologi

Pancasila merupakan satu kesatuan dari sila-sila Pancasila haruslah merupakan sumber
nilai, kerangka berpikir dan serta sebagai asas moralitas bagi pembangunan ilmu

pengetahuan dan teknologi. Hal ini dapat ditunjukkan dalam sila-sila Pancasila.

Hal lain yang menegaskan peran Pancasila sebagai sumber nilai dalam pengembangan iptek

antara lain sebagai berikut.

Pertama, bahwa pengembangan ilmu pengetahuan harus menghormati keyakinan religious
masyarakat karena bisa jadi pengembangan iptek tidak sesuai dengan keyakinan religiusnya,
tetapi hal tersebut tidak usah dipertentangkannya karena keduanya mempunyai logika

sendiri.

Kedua, ilmu pengetahuan ditujukan bagi pengembangan kemanusiaan dan dituntut oleh

nilai etis yang berdasarkan kemanusiaan.

Ketiga, iptek merupakan yang menghomogenisasikan budaya sehingga dapat

mempersatukan masyarakat dan memperkokoh pembangunan dan identitas nasional.

Keempat, Prinsip demokrasi akan menuntut bahwa pengusaan iotek harus merata kesemu

lapisan masyarakat karena pendidikan adalah tuntutan masyarakat.

Kelima, Kesenjanagan dalam dalam penguasaan iptek harus dipersempit terus menerus

sehingga semakin merata sebagai salah satu prinsip keadilan.
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3. Sumber Historis, Sosiologis, dan Politik Pancasila Sebagai Dasar Nilai Pengembangan

IPTEK

Sumber historis lain dapat ditelusuri dalam berbagai diskusi dan seminar dikalangan

intelektual di Indonesia salah satunya adalah perguruan tinggi.

Sebagai sumber sosiologis Pancasila sebagai dasar nilai pengembangan iptek dapat
ditemukan dalam sikap masyarakat yang peka terhadap isu-isu Ketuhanan dan Kemanusiaan

yang ada dibalik peristiwa yang terjadi dalam masyarakat.

Sumber Politis Pancasila sebagai dasar nila pengembangan iptek dapat dilihat dari berbagai

kebijakan yang dilakukan oleh para penyelenggara negara.

Urgensi Pancasila sebagai dasar nilai pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi

adalah dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Setiap perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek) yang dikembangkan di
Indoenesia haruslah berdasar dan tidak bertentangan dengan nilai-nilai yang terkandung

dalam Pancasila

2. Setiap iptek yang dikembangkan di Indonesia harus menyertakan nilai nilai Pancasila

sebagai faktor internal pengembangan iptek

3. Pancasila dijadikan sebagai ramburambu normatif dalam perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi di Indonesia agar nantinya mampu mengendalikan diri serta

tidak keluar dari cara berpikir bangsa Indonesia.

ROYAL SOCIETY
PPN OF CHEMISTRY

PENDIDIKAN PANCASILA



